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SUMMARY 

SUVIANA FEBY IRNALIA. Hydropriming Curly Red Chili Seeds (Capsicum 

annum L.) Expired Wire Varieties Using Different Water Temperatures to 

Increase Germination (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN).  

 This study aims to determine  the hydropriming treatment  with the best 

initial temperature in increasing the germination of curly red chili seeds of 

expired Kawat varieties.  This research will be carried out at the Seed 

Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

Ogan Ilir in July 2023. This study was conducted using a Complete Randomized 

Design with 5 treatments and 3 repeats, each repetition consisting of 2 trays with 

the number of seeds per tray 25. The tested treatment consisted of soaking with 

initial temperatures of 26℃, 30℃, 35℃, 40℃, and 45℃ for 3 hours. The 

parameters observed germination percentage, germination rate,  uniform growth 

percentage, radicule length, plumule length, sprout fresh, dry weight, root dry 

weight, shoot dry weight, and vigor index. The results showed that hydropriming 

treatment on seeds showed no real difference in all parameters observed. 

Immersion treatment with an initial temperature of 35℃ gives the best results on 

the parameters of  germination percentage, uniform growth percentage, radicule 

length, plumule length, sprout fresh, dry weight, root dry weight, and shoot dry 

weight. 

   Keywords: Expired curly red chili papper, germination, hydropriming. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

SUVIANA FEBY IRNALIA. Hydropriming Benih Cabai Merah Keriting           

(Capsicum annum L.) Varietas Kawat yang Telah Kadaluarsa Menggunakan Suhu 

Air Berbeda untuk Meningkatkan Perkecambahan (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan hydropriming dengan 

suhu awal perendaman yang paling baik dalam meningkatkan perkecambahan 

benih cabai merah keriting varietas kawat yang telah kadaluarsa.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada bulan Juli 2023. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan, setiap ulangan terdiri atas 2 baki dengan jumlah benih per baki 25. 

Perlakuan yang diuji terdiri atas perendaman dengan suhu awal 26℃, 30℃, 35℃,  

40℃, dan 45℃ selama 3 jam. Parameter yang diamati yaitu daya berkecambah, 

keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, panjang plumula, panjang radikula, 

berat segar kecambah, berat kering kecambah, berat kering akar, berat kering 

tajuk dan indeks vigor.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

hydropriming pada benih menujukkan hasil tidak berbeda nyata pada seluruh 

parameter yang di amati. Perlakuan perendaman dengan suhu awal 35℃ 

memberikan hasil terbaik pada parameter daya berkecambah, keserempakan 

tumbuh, panjang plumula, panjang radikula, berat segar kecambah, berat kering 

kecambah, berat kering tajuk, dan berat kering akar. 

Kata kunci: Benih cabai merah keriting kadaluarsa, hydropriming, 

perkecambahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Cabai merah keriting merupakan jenis cabai memiliki karakteristik  buah 

yang berbentuk keriting (Herison et al., 2018). Salah satu hasilertanian yang 

banyak  di tanamn oleh petani di Indonesia salah satunya adalah jenis cabai merah 

keriting (Capsicum annum L) buah cabai memiliki rasa  pedas dan memiliki 

warna merah sehingga banyak digunakan olehmasyarakat sebagai bumbu dalam 

masakan (Soelaiman dan Ernawati, 2013).  

 Faktor yang menentukan keberhasilan produksi serta produktifitas dalam 

kegiatan berbudidaya cabai merah keriting dilapangan adalah penggunaan benih 

yang bermutu. Namun dalam perjalanannya benih bemutu juga dapat mengalami 

penurunan kualitas salah satunya karena masa simpan yang lama. Penurunan 

tersebut disebut dengan deteriorasi benih (Taiba et al., 2022).  

 Benih kadaluarsa merupakan benih yang mengalami kemunduran 

viabilitas,  karena sepanjang masa simpannya benih tetap  mengalami proses 

respirasi hal   ini menyebabkan penggunaan benih yang kadaluarsa dalam usaha 

budidaya akan memberikan hasil yang sangat minim terutama saat proses 

perkecambahan berlangsung (Marliah et al., 2010). Proses awal dari tanaman 

berbiji adalah terjadinya fase perkecambahan yang akan membentuk tanaman baru 

(Mudiana, 2007). Salah satu fase terpenting yang sangat menentukan dalam 

proses kehidupan tanaman adalah fase perkececambahan hal ini akan berkaitan 

langsung dengan vigor  dan kecepatan serta kualitas yang dihasilkan dari suatu 

benih yang di tanam (Rouhi et al., 2011). Benih yang telah mengalami kadaluarsa 

perlu di perbaiki kualitasnya untuk membantu dalam proses perkecambahan  atau 

di sebut dengan invigorasi benih dengan berbagai cara salah satunya merendam 

benih didalam air. (Halimursyadah et al., 2015). Dalam hal ini banyak benih 

kadaluarsa jarang sekali digunakan, karena umumnya jika benih telah kadaluarsa 

maka benih akan dibuang, tetapi pada kenyataannya benih kadaluarsa masih dapat 

berkecambah dan tumbuh namun perlu di berikan perlakuan terlebih dahulu 



2 

 

Universitas Sriwijaya  

sebelum di tanam untuk meningkatkan kinerja perkecambahan benih.  

 Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses peningkatan 

perkecambahan yaitu dengan dilakukannya priming benih. Priming adalah 

perlakuan sebelum benih dikecambahkan dengan cara hidrasi secara perlahan 

dalam hal ini perlakuan yang di berikan mampu mengaktifkan proses metabolism 

yang ada di dalam benih, (Rouhi et al., 2011). Ada beberapa jenis metode priming 

yang dapat digunakan dalam meningkatkan viabilitas Beberapa metode priming 

yaitu hydropriming atau hydrasi-dehidrasi, osmoconditioning atau osmopriming, 

dan matriconditioning yang juga merupakan solid matrix priming (Arief et al., 

2018). 

  Hydropriming adalah salah satu teknik invigorasi yang telah banyak  

digunakan untuk meningkatan viabilitas dan vigor benih kadaluarsa melalui 

proses hidrasi perendaman dan dehidrasi pengeringan benih dengan cara 

merendaman benih di dalam air untuk kelangsungan proses metabolik menuju 

fase awal perkecambahan benih (Najar dan Bakhtiari, 2014). Dalam proses 

perkecambahan, air memiliki peranan yang sangat penting, karena air memiliki 

peranan dalam mengaktifkan enzim dan hormon yang di perlukan dalam proses 

perkecambahan benih (Junaidi dan Ahmad, 2021). Proses  hydropriming dapat 

dilakukan dengan merendam benih pada suhu air dan durasi perendaman yang 

berbeda-beda.  Lama perendaman dan suhu air akan bervariasi  karena 

menyesuaikan jenis benih yang digunakan. Secara umum semakin tinggi suhu 

perendaman sampai batas optimum akan semakin meningkatkan viabilitas benih 

yang telah mengalami deteriorasi (Lubis et al., 2014).Sebelum disemai, baiknya 

benih cabe merah keriting perlu direndam terlebih dahulu dengan menggunakan 

air hangat selama 3 jam  (Pusluhtan Kementan, 2019). Selama perendaman benih  

berlangsung tersebut dapat melunakkan kulit benih sehingga embrio mampu 

segera tumbuh tanpa  adanya hambatan (Hardianti et al., 2014).  

 Berdasarkan pernyataan diatas maka dilakukan perlakuan hydropriming 

dengan menggunakan air pada suhu yang berbeda dengan waktu perendaman 

yang sama untuk mengetahui perlakuan yang paling baik pada benih cabai merah 

keriting kadaluarsa varietas kawat dalam meningkatkan perkecambahan. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan hydropriming yang 

paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai yang telah 

kadaluarsa. 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga terdapat perlakuan hydropriming dengan suhu yang paling baik 

untuk meningkatkan perkecambahan pada benih cabai merah keriting varietas 

kawat yang telah kadaluarsa 
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